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MOTTO 

 

 

َِ ت ِفِ الِ ِذِ اِ  ِِعِ فِ تِ ن ِ ي ِ ِل ِ ِدِ قِ تِ عِ ي ِ ِل ِ ِنِ مِ ِلِ كِ #ِِوِ ِعِ ف رِِ ِهِ ادِ قِ تِ اعِ ِبِ سِ ِ

“Karena derajat seorang pemuda diukur dari keyakinannya # 

Dan bagi siapapun yang tidak yakin maka tidak akan bisa 

mengambil manfaat”
1
 

 

  

                                                 
1
 Syarifuddin Yahya, Taqrirot al-Imrithi (Lirboyo : Darul Mubtadiin,2017), h,3  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 
A. Umum 

Transliterasi ialah pemindahalihan tulisan Arab kedalam tulisan 

Indonesia (latin), bukan terjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia. 

Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab, sedangkan nama Arab dari 

bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan bahasa nasionalnya. Penulisan 

judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap menggunakan 

ketentuan transliterasi ini. Banyak pilihan dan ketentuan transliterasi yang 

dapat digunakan dalam penulisan karya ilmiah, baik yang berstandart 

internasional, maupun ketentuan khusus yang digunakan penerbit tertentu. 

Transliterasi yang digunakan yaitu transliterasi yang didasarkan atas surat 

keputusan bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia.2 

B. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

                                                 
2
 Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan, Pedoman Transliterasi 

Arab Latin, 1998 
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 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` Koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qof Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha هػ

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

C. Vokal, Panjang dan Diftong 
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Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i” dlommah dengan “u”, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara sebagai berikut: 

Vokal (a) panjang = â misalnya قاؿ menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = î misalnya قيل menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = û misalnya دوف menjadi dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw” dan “ay”. perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = و misalnya قوؿ menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ي misalnya خير menjadi khayrun 

D. Ta’marbûtah 

Transliterasi untuk ta‟marbûtah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟marbûtah hidup 

Ta‟marbûtah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟marbûtah mati 

Ta‟marbûtah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan Ta‟marbûtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka Ta‟marbûtah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

Contoh: 

ؿطْفَارَؤْضَةُ الأ -   raudah al-atfâl/raudatul atfâl 

وَّرةَالْمَديػْنَةُ الْمُنػَ  -  al-madînah al-munawwarah/al-madînatul munawwarah 
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 talhah طلَْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

زَّؿَ نػَ  -  nazzala 

 al-birr الْبِر  -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan 

bunyinya, yaitu huruf “Al” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُل -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -
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 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

ؿُ لَ الَْ  -  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذُ  -

ئ  يْ شَ  -  syai‟un 
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ABSTRAK 

AHMAD MUCHAROM. 2022: Peran kiai dalam membentuk keharmonisan 

keluarga alumni, Prodi Ahwal As Syakhsiyyah (AS), Fakultas Syari‟ah, Institut 

Agama Islam Tribakti (IAIT)Kediri, Dosen Pembimbing AHMAD BADI‟ S.HI., 

M.Pd.I 

Kata Kunci : Kiai, Keharmonisan Keluarga  

Permasalahan yang timbul didalam kehidupan rumah tangga tidak 

memandang pada usia bahkan yang sudah lama menikah sekalipun dapat 

mengalami permasalahan yang berujung pada pertengkaran. Dan seringya alumni 

sowan kepada kiai.  

Berangkat dari konteks penelitian tersebut, maka fokus penelitian sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana keharmonisan keluarga alumni Pondok Pesantren Nurul Dholam. 

2. Bagaimana peran kiai dalam membentuk ke harmonisan keluarga alumni Pondok 

Pesantren Nurul Dholam. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Pengumpulan data 

pada penelitian ini dilakukan dengan mengadakan observasi, dokumentasi dan 

wawancara yang hanya memuat garis-garis besar pertanyaan yang akan diajukan 

dan mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan 

termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dan lain-lain yang berhubungan 

dengan konteks dan tujuan penelitian.  
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1. Keluarga alumni Pondok Pesantren Nurul Dholam adalah keluarga yang harmonis 

dengan memandang 4 ciri–ciri yaitu, suami dan istri  saleh, anak – anak yang baik, 

pergaulannya baik dan berkecukupan rizki. 

2. Peran kiai dalam membentuk keharmonisan keluarga alumni Pondok Pesantren Nurul 

Dholam adalah sebagai komunikator, konsultan, motivator, visioner dan educator/ 

uswah/ suri teladan.  
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